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MOTTO 

 

 

ا ُ نافْسًا اِّلَا وُسْعاها  لَا يُكال ِّفُ اللّٰه

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 

(Q.S Al-Baqarah : 286) 

 

عا الْعُسْرِّ يُسْرًا   فاإِّنا ما

 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” 

(Q.S Al-Insyirah 94:8) 
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INTISARI 

 

Awalnya pembelajaran daring di masa pandemi COVID-19 di respon positif 

oleh mahasiswa, namun kemudian beberapa kendala dan hambatan yang dialami 

serta berdampak pada capaian pembelajaran mahasiswa. Selain itu selama proses 

pembelajaran daring di masa pandemi COVID-19 memunculkan masalah fisik dan 

masalah psikologis pada mahasiswa seperti stres dan kelelahan. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris apakah ada hubungan antara 

kelelahan bermedia sosial terhadap stres akademik pada mahasiswa di Yogyakarta 

selama pembelajaran daring di masa pandemi COVID-19. Partisipan penelitian ini 

berjumlah 100 mahasiswa yang berkuliah di Perguruan Tinggi Yogyakarta dan 

sedang menempuh semester 1-5 dengan sistem perkuliahan daring secara penuh. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel 

yaitu quota sampling. Pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan skala student life stress inventory dan skala kelelahan bermedia 

sosial. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linear 

sederhana. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif 

antara kelelahan bermedia sosial dan stres akademik pada mahasiswa selama 

pembelajaran daring di masa pandemi COVID-19. Kelelahan bermedia sosial 

memberikan sumbangan efektif sebesar 22,4%. Hasil uji beda yang dilakukan 

menunjukkan bahwa tidak adanya perbedaan signifikan pada stres akademik 

terhadap jenis kelamin dan usia. 

 

Kata kunci: stres akademik; pandemi COVID-19; mahasiswa; pembelajaran 

daring 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SOCIAL MEDIA FATIGUE AND 

ACADEMIC STRESS IN STUDENTS DURING ONLINE LEARNING IN 

COVID-19 PANDEMIC 

 

Amalia Nurhalizah 

NIM. 18107010051 

ABSTRACT 

Initially, online learning during the COVID-19 pandemic was responded 

positively by students, but then obstacles were experienced and had an impact on 

student learning outcomes. In addition, during the online learning process during 

the COVID-19 pandemic, it caused physical problems and psychological problems 

in students. The purpose of this study is to empirically test whether there is a 

relationship between social media fatigue and academic stress in students in 

Yogyakarta during online learning in  the COVID-19 pandemic. The participants 

of this study were 100 students studying at Yogyakarta University and were taking 

semesters 1-5 with a full online learning system. This research uses quantitative 

methods with sampling techniques, namely quota sampling. The data collection of 

this study was carried out using the student life stress inventory scale and social 

media fatigue scale. Data analysis in this study uses simple linear regression 

analysis techniques.. The results of this study showed that there was a positive 

relationship between social media fatigue and academic stress in students during 

online learning during the COVID-19 pandemic. Social media fatigue also have 

22,4% effective contribution towards stress academic. The resulr of the different 

tests conducted showed that were no significant differences in academic stress on 

gender and age. 

 

Keyword: academic stress; COVID-19 pandemi; college students; online learnin
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Virus dengan nama Corona Virus Diseases atau COVID-19 

sebagaimana diketahui berasal dari kota Wuhan, Tiongkok sedang 

menyerang masyarakat di Indonesia hingga saat ini. Virus ini pertama kali 

menyerang dunia pada bulan Desember 2019. Dilansir dari covid19.go.id, 

saat ini jumlah orang yang telah dipapar COVID-19 di Indonesia per tanggal 

7 Mei 2021 yaitu 6.048.204 orang, dengan angka kesembuhan berjumlah 

5.885.406 orang, dan angka kematian berjumlah 156.371 orang. Kemudian 

pemerintah menerapkan kebijakan berupa pembatasan sosial (social 

distancing) dan pembatasan fisik (physical distancing) sebagai upaya yang 

ditetapkan untuk pencegahan penyebaran virus COVID-19.  

Usaha untuk memutus mata rantai penyebaran virus ini, pemerintah 

Indonesia telah mengambil berbagai kebijakan seperti bekerja/sekolah di 

rumah, lock down, pembatasan jarak secara fisik, dan Pembatasan Sosial 

Berskala Besar (PSBB). Kebijakan tersebut juga memberikan konsekuensi 

pada berbagai sektor seperti sektor ekonomi, bisnis, pariwisata, industri, 

kesehatan, pendidikan dan sektor lainnya. Pada sektor Pendidikan situasi di 

kala pandemi COVID-19 juga memberikan tantangan, khususnya perguruan 

tinggi. Ditetapkannya kebijakan social distancing ini berdampak terhadap 

proses perkuliahan bagi mahasiswa. Kemendikbud menyatakan sebagaimana 
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pada Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 Mengenai Pelaksanaan Kebijakan 

Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran COVID-19 agar pelaksanaan 

pembelajaran dilakukan secara daring. Situasi tersebut memiliki istilah WFH 

(work from home) atau bekerja di rumah, kemudian bagi peserta didik 

maupun mahasiswa, istilah ini menjadi pembelajaran daring atau 

pembelajaran jarak jauh (Kemendikbud, 2020).  

Pembelajaran daring atau pembelajaran jarak jauh didefinisikan sebagai 

metode pembelajaran interaktif yang berbasis pada teknologi internet dan 

Learning Manajemen System (Simanihuruk et al., 2019). Pemanfaatan 

teknologi menjadi alternatif di masa pandemi COVID-19 antara mahasiswa 

dan dosen dalam melaksanakan perkuliahan secara fleksibel sesuai waktu dan 

tempat masing-masing individu. Dalam proses pembelajaran daring, terdapat 

beberapa kelebihan yaitu mudahnya dalam memperoleh informasi akademis 

dan pengetahuan, serta pelajar maupun mahasiswa tetap mendapatkan 

pembelajaran menggantikan sistem pembelajaran tatap muka (Shukla et al., 

2020). Tujuan dari pemanfaatan teknologi ini membantu para mahasiswa agar 

tetap mendapatkan pembelajaran yang layak sesuai perencanaan sebelum 

terjadinya pandemi yang menghambat pembelajaran tatap muka (Pakpahan 

& Fitriani, 2020). 

Akan tetapi pembelajaran daring di kala pandemi COVID-19 

memberikan perubahan yang dirasa terlalu singkat dan cepat. Dampaknya 

menyebabkan kebingungan pada mahasiswa untuk menerima perubahan dan 

beradaptasi dengan sistem pembelajaran daring sehingga menimbulkan stres 
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(Fauziyyah, 2021). Ketika tuntutan akademis yang tinggi dengan kemampuan 

adaptasi individu yang rendah menjadi konsekuensi munculnya stres 

akademik (Wilks, 2008). 

Stres akademik adalah keadaan individu dalam menghadapi tekanan 

yang berasal dari persepsi dan penilaian mengenai stresor akademik 

(Govaerts & Grégoire, 2004). Wilks (2008) dalam (Busari, 2012) mencirikan 

stres akademik sebagai konsekuensi dari tuntutan-tuntutan yang melampaui 

kemampuan mengatasi stres. Senada dengan hal tersebut Gupta dan Khan 

dalam (Kadapatti & Vijayalaxmi, 2012) mendefinisikan stres akademik ialah 

tekanan mental yang berhubungan dengan kekecewaan dengan kegagalan 

akademik, ketakutan akan kegagalan bahkan perhatian terhadap 

kemungkinan terjadinya kekecewaan tersebut. Selanjutnya Campbell dan 

Svenson (1992) dalam (Yumba, 2008) menjelaskan bahwa tingkat stres yang 

tinggi dapat berdampak buruk pada kesejahteraan dan kinerja akademik 

mahasiswa. 

Pada awalnya, pelaksanaan pembelajaran daring direspon positif oleh 

beberapa mahasiswa, namun selama berjalannya proses pembelajaran daring 

dinilai kurang efektif dikarenakan menimbulkan kendala dan kesulitan yang 

dialami oleh mahasiswa (Jannah & Santoso, 2021; Mudjijanti, 2021; 

Ramopoly & Baka, 2021). Kendala dan kesulitan tersebut antara lain seperti 

sinyal yang kurang mendukung, sebagian mahasiswa kekurangan kuota, 

banyaknya gangguan ketika belajar di rumah, sulit fokus belajar tanpa adanya 

interaksi langsung dengan dosen maupun mahasiswa lain, kurang optimalnya 
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pemahaman mahasiswa terkait materi, kurangnya kesiapan dosen dalam 

menyiapkan materi, beban tugas yang berlebih, pembelajaran daring yang 

melebihi durasi waktu yang seharusnya ditetapkan, tekanan agar mahasiswa 

belajar secara mandiri dan lebih aktif (Andiarna et al., 2020; Gunadha & 

Rahmayunita, 2020; Utami et al., 2020; Widiyono, 2020). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Harahap (2020) menunjukkan 

bahwa sebanyak 39 mahasiswa (13%) mengalami tingkat stres akademik 

tinggi, 225 mahasiswa (75%) mengalami stres akademik sedang, dan 36 

mahasiswa (12%) mengalami stres akademik rendah. Berdasarkan survey 

yang telah dilakukan oleh Kemendikbud di akhir Maret 2021 terhadap 

237.193 responden dari total jumlah mahasiswa di Indonesia sebanyak 

8.325.013 sebesar 98% mahasiswa di Indonesia menjalani perkuliahan 

daring. Selain itu capaian pembelajaran berdasarkan hasil evaluasi yang 

dilakukan oleh Ditjen Dikti Kemendikbudristek bahwa hasil pembelajaran 

daring dinilai tidak sebagus pembelajaran luring. Dari segi penyampaian 

keilmuan dan materi kuliah masih dapat tersampaikan kepada mahasiswa 

akan tetapi dari segi interaksi, berkolaboriasi, berdiskusi bersosialiasasi sulit 

tercapai dengan sebatas melalui daring (Kristina, 2022). Hal ini didukung 

oleh temuan dalam penelitian yang dilakukan Andiarna (2020) bahwa 

terbukti pembelajaran daring tidak efektif sebesar 66%.  

Selanjutnya menurut APPI (Asosisasi Psikologi Pendidikan) bahwa 

munculnya masalah fisik dan psikologis selama pembelajaran daring (Tiyas 

& Utami, 2021). Lebih spesifik lagi, untuk memperjelas meningkatnya stres 
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akademik selama pembelajaran daring dijumpai beberapa temuan yang 

mendukung dalam penelitian ini yang dilakukan oleh Harahap (2020) bahwa 

mahasiswa mengalami stres akademik selama melakukan pembelajaran jarak 

jauh di tengah kondisi pendami COVID-19. Hal ini menunjukkan bahwa 

tantangan terbesar yang dirasakan bagi mahasiswa adalah transisi ke kelas 

online yang mengakibatkan munculnya stres akademik. 

Mahasiswa pada umumnya berada pada fase perkembangan dewasa 

awal. Menurut Santrock (2011) bahwa masa dewasa awal menunjuk pada 

masa transisi dari remaja menuju dewasa dengan rentang usia berkisar antara 

18 tahun hingga 25 tahun. Kondisi kognitif dalam pandangan Jean Piaget 

bahwa fase dewasa awal berada pada tahap operasional formal yang baik 

(Ibda, 2015). Pada fase dewasa awal menunjukkan perkembangan kognitif 

periode terakhir dan tertinggi dalam tahap pertumbuhan operasional formal 

(period of formal operations) di mana dapat berpikir kausalitas, logis dan 

abstrak, mampu mengintegrasikan pengalaman masa lampau dengan saat ini 

untuk ditransformasikan menjadi konklusi, prediksi dan rencana untuk di 

masa depan (Fakhrurrazi, 2019). Dengan demikian, pada kondisi daya 

kognitif dan kemampuan operasional formal tersebut mampu menerima 

informasi serta mengadaptasikannya dengan lingkungan sekitar mereka. Pada 

situasi saat ini, seharusnya segala modifikasi pembelajaran tidak 

mempengaruhi performa belajar dan prestasi pada mahasiswa. Akan tetapi 

timbulnya fenomena stres akademik pada mahasiswa selama pembelajaran 

daring di masa pandemi COVID-19 menunjukkan adanya ketidaksiapan 
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dalam menerima perubahan sistem pembelajaran sehingga menimbulkan 

stres. 

Tuntutan-tuntutan yang dibebankan oleh model pembelajaran daring 

menjadi tekanan akademik pada mahasiswa (Muslim, 2020). Interaksi antara 

mahasiswa dan dosen yang terbatas melalui media online mengakibatkan 

proses pembelajaran daring terasa lebih melelahkan dan membosankan 

(Muslim, 2020). Selain itu, mahasiswa masih belum terbiasa dengan 

pembelajaran daring yang sebelumnya hanya dilakukan 

insidental/situasional. 

Freud menjelaskan bahwa perubahan situasi yang tidak diinginkan pada 

seseorang akan dapat menyebabkan stres, hal ini karena aktivitas yang biasa 

dilakukan sehari-hari cenderung membentuk suatu pola tertentu sehingga 

meminimalkan jumlah energi dan sumber daya yang dikeluarkan (Pustikasari 

& Fitriyanti, 2021). Senada dengan teori tersebut bahwa stres akademik juga 

sebagai kombinasi dari tuntutan terkait akademik yang melebihi sumber daya 

adaptif yang dimiliki individu (Kadapatti & Vijayalaxmi, 2012). Pada 

penelitian yang dilakukan Christiana (2020) bahwa pelaksanaan sistem 

pembelajaran yang tidak ideal dapat dipengaruhi oleh beban tugas yang 

diberikan sehingga mengakibatkan terjadinya kejenuhan dan kelelahan. 

Penelitian sebelumnya mendefinisikan kelelahan media sosial sebagai 

situasi di mana pengguna media sosial menderita kelelahan secara mental 

setelah mengalami berbagai kelebihan pemanfaatan teknologi, kelebihan 

informatif dan berkomunikasi melalui partisipasi dan interaksi pada platform 
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media sosial online (Bright, Kleiser, & Grau, 2015; Lee , Son, & Kim, 2016; 

Ravindran, Kuan, Chua, & Hoe Lian, 2014; Zhang, Zhao, Lu, & Yang, 2016). 

Munculnya kelelahan bermedia sosial yang meningkatkan stres akademik 

pada mahasiswa saat ini mencakup pada platform yang digunakan dalam 

pembelajaran daring saat masa pandemi COVID-19 seperti whatsapp group, 

zoom, google meets, google classroom, youtube, instagram dan sebagainya. 

Mahasiswa yang belajar di rumah karena pandemi COVID-19 rentan 

mengalami kelelahan bermedia sosial karena media sosial yang biasa 

digunakan sebagai coping stress dalam kasus ini menjadi sumber stres baru 

(Rahardjo et al., 2020). Selain itu sumber kelebihan informasi dan invasion 

of life turut menjadi mempengaruhi kelelahan bermedia sosial. 

Mahasiswa dituntut untuk tetap memperhatikan media sosial mengingat 

banyaknya informasi akademis yang diberikan. Bersamaan dengan itu, 

derasnya informasi terkait COVID-19 yang beragam dan bersifat negatif 

berdampak pada pikiran dan psikis mahasiswa yang terbebani. Hal tersebut 

menimbulkan perasaan kelelahan dan tidak nyaman karena merasa ada bagian 

dari hidupnya yang tidak terpisahkan dari aspek kehidupan pribadi dan aspek 

akademik atau invasion of life. Senada dengan temuan Xiao & Mou (2019)  

ketika individu merasa tidak nyaman karena merasa aspek dalam kehidupan 

pribadi individu terinvasi mendorong individu semakin kuat mengalami 

kelelahan bermedia sosial lebih berat. 

Pada titik ini, media sosial kerap kali berperan sebagai coping stres seperti 

mendapatkan dukungan sosial dari teman sepantaran atau memperoleh 
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kebahagiaan dan well-being karena media sosial yang sifatnya memberikan 

hiburan, menyenangkan dan mengakomodasi pencarian informasi (Fang et 

al., 2017; Munzel et al., 2018). Akan tetapi, menjadi berbeda semenjak 

terjadinya pandemi COVID-19. Hal ini disebabkan informasi yang dibagikan 

berlalu lalang secara deras dan tidak terkendali di media sosial terkait berita 

pandemi saat ini maupun informasi akademis. Kebutuhan akan informasi 

akademis yang disalurkan pada media sosial menjadi sumber kelelahan 

bermedia sosial akibat kelebihan informasi. 

Kelelahan bermedia sosial mempengaruhi stres akademik di mana 

dapat berdampak adanya penurunan performa akademis yang diikuti dengan 

penurunan prestasi akademis, hal ini terjadi pada mahasiswa laki-laki maupun 

perempuan (Khan et al., 2013; Sohail, 2012; Yu et al., 2019). Sehingga stres 

akademik juga berdampak pada keterlambatan proses study dan drop out 

(Schaefer et al., 2007). Dampak dari pembelajaran daring lainnya antara lain 

pembelajaran daring yang masih membingungkan mahasiswa, aktifitas 

mahasiswa dalam pembelajaran yang menjadi pasif, menurunnya kreatifitas 

dan produktifitas dan mengalami stres (Argaheni, 2020). 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik 

mengkaji lebih dalam mengenai apakah ada hubungan antara kelelahan 

bermedia sosial dengan stres akademik pada mahasiswa selama pembelajaran 

daring di masa pandemi COVID-19? 
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B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kelelahan 

bermedia sosial terhadap stres akademik pada mahasiswa selama 

pembelajaran daring di masa pandemi COVID-19.  

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian mengenai hubungan kelelahan 

bermedia sosial dengan stres akademik pada mahasiswa selama 

pembelajaran daring di masa pandemi COVID-19 mampu memberikan 

sumbangsih dalam perkembangan keilmuan psikologi pada umumnya. 

Selain itu peneliti berharap penelitian ini mampu menambah literatur 

dan kajian di bidang psikologi pendidikan, cyberpsychology, kesehatan 

mental dan klinis. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Praktisi Pendidik 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi evaluasi agar 

pembelajaran daring dapat diupayakan dan diterima dengan baik 

oleh mahasiswa tanpa mengurangi esensi pendidikan itu sendiri. 

Selain itu untuk guru sekolah maupun pengelola sekolah dapat 

memberikan alternatif lain terkait strategi pembelajaran secara 

daring yang diterapkan di perguruan tinggi sehingga mengurangi 

kelelahan bermedia sosial akibat kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan dengan menggunakan jaringan internet. 
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b. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya dapat menjadi acuan atau dasar untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut terkait stres akademik pada 

mahasiswa atau pelajar jenjang pendidikan lainnya. 

D. Keaslian Penelitian 

Pada penelitian ini bertujuan untuk mengungkap apakah ada pengaruh 

kelelahan bermedia sosial terhadap stres akademik pada mahasiswa di 

Yogyakarta selama pembelajaran daring di masa pandemi COVID-19. 

Berdasarkan studi literatur yang peneliti lakukan, sudah ada beberapa yang 

mengkaji terkait variabel stres akademik maupun kelelahan bermedia sosial, 

namun belum ada penelitian lainnya yang mengaitkan kedua variabel 

tersebut. Beberapa penelitian terdahulu telah memfokuskan pada tema kajian 

kelelahan bermedia sosial dan stres akademik. Beberapa di antaranya adalah: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Rahardjo, dkk (2020) terkait 

kelelahan bermedia sosial pada mahasiswa di masa pandemi COVID-19 

dengan peran neurotisisme, kelebihan informasi, invasion of life, 

kecemasan, dan jenis kelamin menjelaskan selama pembelajaran daring 

lebih riskan mengalami kelelahan bermedia sosial karena platform 

media sosial yang seharusnya dapat digunakan sebagai coping stres 

akan tetapi menjadi sumber stres baru khususnya pada pria. Kelelahan 

bermedia sosial juga berhubungan positif dengan neurotisisme, 

kelebihan informasi, invasion of life, dan kecemasan. Selain itu 

antesedan yang paling dominan dalam mempengaruhi kelelahan 
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bermedia sosial pada mahasiswa adalah kelebihan informasi. Penelitian 

ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain penelitian cross-

sectional dan non eksperimental. Sedangkan alat ukur kelelahan 

bermedia sosial yang digunakan adalah skala yang ditranslasi dan 

diadaptasi dari Bright, Kleiser, dan Grau (2015). Partisipan penelitian 

ini sejumlah 639 mahasiswa yang disebar menggunakan kuesioner 

daring. 

2. Penelitian terkait dampak perkuliahan daring yang dilakukan oleh 

Argaheni (2020) bahwa terdapat beberapa dampak pembelajaran daring 

terhadap mahasiswa yaitu sistem pembelajaran ini masih 

membingungkan mahasiswa, mahasiswa menjadi pasif, menurunnya 

kreatifitas dan produktifitas, penumpukan informasi, mahasiswa 

mengalami stres,  dan peningkatan kemampuan literasi bahasa 

mahasiswa. Penelitian ini menggunakan metode database google 

scholar dengan pencarian yang memenuhi kriteria yang kemudian 

dilakukan analisis artikel. 

3. Penelitian mengenai kelelahan bermedia sosial dan psychological well-

being dengan mengaitkan penggunaan kompulsif, fear of missing out, 

kelelahan, kecemasan dan depresi yang dilakukan oleh Amandeep Dhir, 

dkk (2018) bahwa penggunaan secara kompulsif memicu kelelahan 

bermedia sosial dari waktu ke waktu yang kemudian menimbulkan 

kecemasan dan depresi yang meningkat, sedangkan FoMO tidak 

mengakibatkan kelelahan bermedia sosial melalui penggunaan media 
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sosial secara kompulsif. Penelitian ini menggunakan model SSO dan 

survei yang dilakukan dua kali. Studi A (Gelombang 1) terdiri dari: 1554 

pengguna  remaja dari India berusia 12–18 tahun yang berpartisipasi 

pada awal Mei 2017. Lima bulan kemudian, Studi B (Gelombang 2) 

diselenggarakan dengan 1144 pengguna  remaja berusia 12–18 tahun 

tahun yang berpartisipasi pada akhir September 2017 

4. Penelitian terkait korelasi antara kelelahan bermedia sosial dengan 

penurunan performa akademik yang dilakukan oleh Aqdas Malik (2021) 

bahwa Intensitas penggunaan  menjadi prediktor terkuat yang 

mengakibatkan kelelahan  dan berkontribusi pada penurunan performa 

akademik. Perbandingan sosial (social comparisons) dan pengungkapan 

diri juga merupakan prediktor signifikan dari kelelahan . Penelitian ini 

menggunakan metode survei dengan model SSO yang dilakukan dua 

kali. Studi A dilakukan dengan 1,398 Pengguna WhatsApp (berusia 19 

hingga 27 tahun), sedangkan Studi B diselenggarakan dengan 472 

pengguna WhatsApp (berusia 18 tahun). sampai 23 tahun). 

5. Penelitian terkait efek social media overload terhadap academic 

performance yang dilakukan oleh Lingling Yu (2019) bahwa kelebihan 

informasi, kelebihan beban komunikasi, dan kelebihan beban sosial 

menjadi penentu technostres. Selain itu technostres dan kelelahan 

berkontribusi terjadinya penurunan performa akademik pada 

mahasiswa. Penelitian ini menggunakan partial least square untuk 

analisis data dan dilakukan dua kali survei dengan skala likert. Studi A 
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(Gelombang 1) terdiri dari 1554 remaja pengguna  dari India berusia 

12–18 yang berpartisipasi pada awal Mei 2017. Lima bulan kemudian, 

Studi B (Gelombang 2) diselenggarakan dengan 1144 remaja pengguna  

yang berusia 12–18 tahun yang berpartisipasi pada akhir September 

2017. 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Pustikasari & Fitriyanti (2021) terkait 

stres dan zoom fatigue pada mahasiswa di masa pandemi menjelaskan 

pembelajaran daring yang menggunakan aplikasi zoom berisiko 2 kali  

mengalami kelelahan dan berisiko 4 kali mengalami stres. Tingkat stres 

ringan dialami oleh 83,6% responden dan 59,7% responden mengalami 

kelelahan di saat pembelajaran daring. Selain itu diketahui bahwa ada 

hubungan positif antara pembelajaran daring dengan stres dan kelelahan 

(fatigue). Kelelahan juga dipengaruhi oleh frekuensi makan dan durasi 

belajar sedangkan stres dipengaruhi durasi belajar. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan desain cross 

sectional, Pengukuran stres menggunakan kriteria HARS (Hamilton 

Anxiety Rating Scale) serta jumlah sampel 134 mahasiswa Prodi D-III 

Perawatan Universitas MH. Thamrin. 

7. Kemudian pada penelitian yang dilakukan oleh Putri (2021) terkait self-

efficacy terhadap stres akademik yang menjelaskan bahwa pengaruh 

antara self-efficacy terhadap stres akademik pada mahasiswa di 

Indonesia menunjukkan hubungan positif. Metode penelitian ini 

menggunakan kuesioner skala stres akademik yang diadaptasi dari 
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Student-Life Stres Inventory dan General Self-efficacy (GSE) yang 

melibatkan 252 mahasiswa di Indonesia dengan usia 18-21 tahun yang 

sedang melakukan pembelajaran jarak jauh selama pandemi COVID-

19. 

Berdasarkan beberapa pemaparan di atas mengenai penelitian terdahulu 

sebagaimana telah dilakukan,  maka dapat dilihat dibawah ini terdapat 

beberapa persamaan serta perbedaan, antara lain: 

a. Keaslian topik 

Dalam penelitian ini topik yang akan dikaji adalah stres 

akademik dan kelelahan bermedia sosial. Pada literature review 

yang telah dilakukan, variabel stres akademik dikaitkan dengan 

Berdasarkan kajian literatur dari penelitian yang dipaparkan di atas, 

kedua variabel ini belum pernah diteliti bersama dalam satu 

penelitian. Khususnya dalam hal ini peneliti berusaha meneliti 

kedua variabel tersebut dalam konteks pembelajaran daring selama 

pandemi COVID-19. 

b. Keaslian Teori 

Berdasarkan kajian literatur dan penelitian yang sudah ada, 

teori stres akademik yang digunakan pada penelitian ini 

menggunakan teori yang sama pada penelitian-penelitian 

sebelumnya. Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu untuk 

stres akademik menggunakan teori Gadzella (1994). Sedangkan 
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teori kelelahan bermedia sosial yang digunakan yaitu yang 

disampaikan Shiyi Zhang (2021). 

c. Keaslian Alat Ukur 

Pada penelitian ini mengadaptasi skala student-life stress 

inventory (SSI) untuk mengukur stres akademik dari Gadzella 

(1994) dan skala kelelahan bermedia sosial dari Shiyi Zhang (2021). 

d. Keaslian Subjek  

Berdasarkan kajian literatur dan penelitian-penelitian 

sebelumnya, kriteria subjek dalam penelitian ini sudah pernah diteliti 

sebelumnyan yaitu mahasiswa. Kriteria subjek dalam penelitian ini 

yaitu: 

1) Mahasiswa/i jenjang S1 yang berkuliah di Perguruan Tinggi 

Yogyakarta 

2) Mahasiswa/i yang sedang menempuh semester 1-5 (tidak 

sedang mengerjakan skripsi) pada TA 2021/2022 

3) Mengikuti sistem perkuliahan full online/daring 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. Terdapat hubungan positif antara kelelahan bermedia sosial dan stres 

akademik pada mahasiswa selama pembelajaran daring di masa 

pandemi COVID-19. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji regresi linear 

sederhana yang menunjukkan koefisien determinasi (Adjusted R 

Square) sebesar 0,224 dengan nilai signifikansi 0,000. Artinya kelelahan 

bersosial media dan stres akademik memiliki hubungan yang positif dan 

signifikan, sehingga semakin tinggi kelelahan bermedia sosial, maka 

semakin tinggi stres akademik dan begitu pula sebaliknya. Selain itu 

kelelahan bermedia sosial (X) dapat menjelaskan pengaruhnya sebesar 

22,4% terhadap stres akademik. 

2. Tidak terdapat perbedaan signifikan pada stres akademik terhadap jenis 

kelamin dan usia. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji independent 

sample t test dan one way anova yang menunjukkan nilai signifikansi 

kategori jenis kelamin sebesar 0,067 sedangakan nilai signifikansi pada 

kategori usia sebesar 0,719. 

B. Saran  

Saran-saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini antara lain :  

1. Bagi Mahasiswa dan Pelajar 
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• Perlunya kesadaran diri pada mahasiswa maupun pelajar terkait 

kemandirian, ketrampilan strategi dalam belajar serta 

meningkatkan kemampuan mengelola stres pada mahasiswa 

selama proses pembelajaran daring agat tetap efektif dan 

produktif. 

• Mengelola penggunaan gadget dengan menerapkan social media 

detox. 

2. Bagi Praktisi Pendidikan 

• Disarankan untuk praktisi pendidikan dapat memilih media 

pembelajaran yang efektif dan efisien seperti penugasan 

lapangan agar pembelajaran tidak sepenuhnya didepan gadget. 

• Modifikasi pembelajaran dengan berbagai aplikasi perlu 

diimbangi gaya pembelajaran yang nyaman dan interaktif juga 

perlu dikembangkan sesuai kreatifitas prakitisi pendidik agar 

tidak terjadi kelelahan dan stres akademik pada mahasiswa. 

• Intensitas dan frekuensi pemberian tugas agar tidak 

memberatkan mahasiswa dengan mempertimbangkan kuantitas 

dan tingkat kompleksitas tugas dengan pemberian tenggat waktu 

yang cukup. 

3. Bagi Perguruan Tinggi 

• Menyediakan layanan psikologis dalam bentuk pemeriksaan 

berkala/ layanan konseling terkait keadaan kesehatan mental 
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mahasiswa selama pembelajaran daring melalui peran dosen 

pembimbing akademik. 

• Melakukan evaluasi secara berkala terhadap mahasiswa 

mengenai sistem belajar daring. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

• Dapat menambahkan variabel mediator atau menggunakan 

metode kualitatif supaya dapat mengkaji lebih dalam terkait 

kelelahan bermedia sosial dan stres akademik. 

• Mengambil subjek lainnya seperti mahasiswa berkebutuhan 

khusus agar memperkaya literature dalam bidang psikologi 

Pendidikan terkait fenomena pandemi COVID-19. 

• Menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya untuk memperkaya 

kajian terkait fenomena terkait kelelahan bermedia sosial. 
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